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Abstrak

Proses pembelajaran di sekolah dikala pandemi Covid-19 belum mampu
memberikan pembelgjaran yang bermakna bagi siswa, sehingga hasil
belgjar siswa sangat rendah. Penggunaan tabel perkalian pintar dalam
pendampingan belgjar siswa SD dimasa pandemi dapat menghasilkkan
pembelajaran yang bermakna melalui media pembelajaran yang menarik.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Penggunaan tabel perkalian
pintar ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Penelition dilakukan
dengan metode (PTK) dalam 2 siklus. Setiap siklus terdiri dari perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Sampel dari penelitian ini adalah
siswa SD. Hasil penelitian menunjukkan 1) Keterlaksanaan penggunaan tabel
perkalian pintar (TAKALINTAR) dalam pendampingan belajar siswa SD dimasa
pandemi covid-1 2) Peningkatan hasil belajar siswa.

Kata kunci: TAKALINTAR, Pendampingan Belagjar, COVID-19

Abstract

The learning process in schools during the Covid-19 pandemic has not been
able to provide meaningful learning for students, so student learning
outcomes are very low. The use of smart multiplication tables in teaching
elementary school students during a pandemic can produce meaningful
learning through interesting learning media. The purpose of this study was to
determine the use of this smart multiplication table can improve student
learning outcomes. The research was conducted using (CAR) in 2 cycles.
Each cycle consists of planning, implementing, observing and reflecting. The
sample of this research is junior high school students. The results showed 1) The
implementation of the use of smart multiplication tables (TAKALINTAR) in
mentoring elementary school students during the covid-1 pandemic 2)
Improved student learning outcomes.
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PENDAHULUAN

Pandemi COVID-19 adalah krisis kesehatan yang pertama
dan ferutama di dunia dan banyak sekali negara yang
memutuskan untuk menutup sekolah, perguruan finggi.
Tempo yang sangat cepat dan skala yang luas
berdasarkan laporan ABC Newa & Maret 2020, penutupan
sekolah terjadi di lebih dari puluhan Negara karena
wabah COVID-19. Menurut data Organisasi, Pendidikan,
Keilmuan dan Kebudayaan PBB (UNESCO), sefidaknya
ada 290,5 juta orang siswa di seluruh dunia akfivitas belajar
siswa menjadi terganggu akibat sekolah ditutup untuk
sementara. (Agus Purwanto, dkk, 2020: 2). Karena adanya
pandemic COVID-19 pemerintah menganjurkan untuk
mengubah metode pembelajaran secara DARING (Dalam
Jaringan) agar dapat melakukan pembelajaran secara
jarak jauh.

Setyosari (2015: 7-8) menyatakan bahwa pembelajaran
melalui jaringan memiliki potensi-potensi antar Iain:
kebermaknaan belajar, kemudahan mengakses dan
peningkatan hasil belajar. Dalam konteks ini dikatakan
bahwa siswa bisa lebih mudah mengakses pembelajaran
dengan cepat yang diharapkan hasil belajar menjadi
lebih baik, begitupun salah satunya dengan pembelajaran
Matematika

Strategi yang diterapkan sekolah tentunya beragam dan
bukan berarti tanpa kendala, bagi sekolah yang sudah
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terbiasa melaksanakan pembelajaran berbasis digital atau
daring sudah tentu bukan menjadi masalah, apalagi bagi
guru sudah mahir melakukan penilaian portofolio dengan
berbagai tugas yang bervariasi sehingga tidak menjadi
beban bagi siswanya yang saat ini juga dikeluhkan oleh
para orangtua, bahwa saat mendampingi siswa belajar di
rumah merupakan beban tersendiri bagi orangtua yang
tidak memiliki latar belakang pendidikan yang cukup
ataupun sarana dan fasilitas yang memadai terkhusus
untuk mata pelajaran matematika

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang
dalam proses pembelajarannya membutuhkan tingkat
pemahaman yang tinggi dan bukan hanya sekedar
hafalan. Menurut Suherman dkk (2001: 2) matematika
mempelajari fentang pola keteraturan dan strukur yang
terorganisasikan. Pembelajaran matematika memerlukan
ketekunan dan keuletan, sehingga matematika dianggap
sebagian siswa  sebagai  mata  pelajaran yang
membosankan dan begitu rumit, bahkan menakutkan.
Salah satu kendala yang dirasakan oleh siswa biasanya
adalah kesulitan dalam membuat tugas, karena siswa
kurang paham tentang materi yang sudah diberikan oleh
gurunya. Oleh karena itu kami dari KKN UlJ 2021 dalam
kesempatan Kuliah Kerja Nyata. Mengadakan program
kerja wadjib berupa pendampingan belajar dari rumah
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bagi siswa sekolah di lingkungan domisili masing masing
peserta KKN.

Tujuan dari program kerja ini sendiri adalah untuk
membantu peserta didik yang mengalami kesulitan dalam
pembelajaran khususnya dalam pembelajaran  daring.
Manfaat dari program kerja kami tentunya dapat
memudahkan peserta didik yang kurang familiar dan
kurang menangkap esensi dari pembelajaran daring.
Tenfunya kami juga fidak lupa untuk mengajari
bagaimana cara menghadapi situasi pandemi Covid-19
seperti ini karena anak-anak biasanya masih  kurang
memahami bagaimana cara mencegah meluasnya virus
covid-19.

Diharapkan setelah selesainya KKN UlJ 2021 ini peserta
didik dapat mandiri dalam belajar dan mengetahui
bagaimana disiplin  iimu  dalaom menghadapi  situasi
pandemi Covid-19 ini dan dapat mencegah meluasnya
virus Covid-19 serta dapat mengajarkan ilmu yang
didapat dari peroses pembelajaran Bersama KKN UlJ 2021
kepada masyarakat dan lingkungan sekitar.

Permasalahan utama yang dihadapi oleh peserta didik di
Dusun Gumitir ini adalah fidak dapat mengoperasikan
perkalian, padahal perkaliaon merupakan dasar dari
matematika untuk Pendidikan selanjutnya dan sangat
penting bagi kehidupan sehari-hari, maka peneliti
membuat suatu media TAKALINTAR untuk menunjang
pembelajaran

PEMBAHASAN

Aktivitas  belajar bagi setiap individu fidak
selamanya dapat berlangsung secara wajar,
begitupun dalam pembelajaran matematika.
Keadaan tersebut dipengaruhi oleh cepat

lombatnya daya tangkap seseorang tferhadap

suatu pelojaran  dan cepat daya tangkap
dipengaruhi oleh  konsentrasi. Ada banyak
hambatan-hambatan  untuk  mencapai  fujuan

belojar yang sering kita jumpai dalam akfivitas
sehari-hari yang disebut kesulitan belagjar.
Berdasarkan hasil pengamatan, masih  banyak
diantara siswa tersebut yang mendapat nilai rendah
dalom ulangan harion tentang materi perkalian
dan pembagian yang masih jauh berada dibawah
Kriteria. Ketuntasan Minimal (KKM) berdasarkan
ketetapan atau patokan yang diambil oleh guru
kelas yaitu sebesar 65. Hasil belajar ini dilihat dari
rendahnya hasil latihan, baik latihan di kelas
maupun pekerjaan rumah dan hasil ulangan harian.
Pree test yang diberikan oleh penulis pada saat
awal pembelajaran ditandai dengan diperolehnya
nilai-nilai yang rendah pada sub bab perkalian.
Padahal, guru sudah menggunakan alat peraga
dalam proses pembelajaran, akan fetapi banyak
siswa yang mengalami kesulitan dalam
mempelajarinya karena menuntut siswa usia SD
untuk dapat menguasai pemahaman konsep
perkalian dan pembagian yang bersifat abstrak,
sedangkan cara berfikir anak pada usia Madrasah
Ibtidaiyah masih dalam tingkat operasional konkrit.
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Rendahnya nilai bahkan ada siswa SD yang sama
sekali tidak memahami perkalian merupakan alasan
penulis mengambil program Pendampingan Belajar
menggunakan Media Tabel Perkalian Pintar,
diharapkan dengan adanya media ini, siswa SD
dapat dengan mudah memahami dan menghafal
perkalian.

Metode yang digunakan adalah analisis deskripfif,
yang dilakukan kepada siswa SD sebanyak 20 orang
di Desa Kamal Kabupaten Arjasa

Tahap persiapan penulis melakukan survey dan

mencari  informasi  yang berkaitan  dengan
penelitian. Dari  hasil  survey tersebuf, penulis
mengidentifikasikan dan merumuskan

permasalahan yang terjadi dilapangan. Kemudian
menentfukan fujuan dari penelitian agar penelitian
dapat fokus pada permasalahan yang ada
dilapangan. Selanjutnya melakukan tes kepada
siswa SD di Dusun Gumitir, dan memberikan Media
Tabel Perkalian Pintar, terakhir melakukan Tes untuk
mengetahui Efektifitas penggunaan media tersebut
Metode Andalisis menggunakan wawancara, Tes,
Observasi, dan Dokumentasi. Dengan subjek 20
siswa 10 laki-laki dan 10 perempuan, di Dusun
Gumitir Kecamatan Arjasa.
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Gambar 2. Media TAKALINTAR
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TAKALINTAR ini merupakan tabel perkalian yang
memudahkan siswa menghafal perkalion, dengan
teknik dan metode yang sangat mudah, dan
pewarnaan yang menarik, akan menarik perhatian
siswa.

Hasil dari penerapan TAKALINTAR ini  dapat
meningkatkan hasil belajar, hal ini terbukti dari nilai
tes yang diberikonﬁyon mengalami peningkatan.
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Gambar 3. Hasil belajar dari Salah satu siswa yang

menggunakan media TAKALINTAR

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian, maka  dapat
disimpulkan bahwa Dusun Gumitir Kecamatan
Arjasa masih memiliki keterlambatan dalom hal
pendidikan, ferutama pada sub materi perkalian,
dimana perkalian merupakan dasar dari mata
pelajaran Matematika dan sangat berguna bagi
kehidupan sehari-hari, kurangnya fasilitas belajar,
dan kurangnya kesadaran orang tua tentang
pentingnya pendidikan.

SARAN
Mengingat besarnya manfaat kegiatan
pengabdian pada  masyarakat  ini,  maka

selanjutnya perlu adanya kesinambungan kegiatan
pendampingan belajar yang dilakukan guru diluar
jam sekolah untuk menujang pembelajaran di masa
Pandemi, dibutuhkan juga media pembelajaran
yang menarik minat siswa dan dapat dipelajari
secara mandiri di rumah.
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